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 Inventaris di SMA XYZ mengalami ketidakefisienan karena melibatkan entri 

data satu per satu secara manual ke dalam buku inventaris. Hal ini 

mengakibatkan kesulitan yang berkelanjutan dalam memproses data 
inventaris, terutama dalam menyajikan informasi inventaris yang 

komprehensif, yang mengarah pada pelaporan yang tidak efektif. Selain itu, 

pemrosesan data secara manual sering kali menyebabkan keterlambatan dan 

kesalahan dalam menghasilkan laporan. Oleh karena itu, ada kebutuhan 
mendesak akan sistem rekapitulasi yang lebih baik untuk meningkatkan 

efisiensi pengumpulan dan pengambilan data, meminimalkan risiko kesalahan 

pencatatan, dan mencegah kehilangan data. Implementasi algoritma pencarian 

berurutan bertujuan untuk melakukan pencarian secara sistematis dan 
berurutan dengan membandingkan kunci dengan elemen yang tersimpan di 

dalam basis data, yang diorganisasikan dalam bentuk array data. Pembuatan 

sistem yang menggabungkan algoritma Sequential Search, bahasa 

pemrograman PHP, dan basis data MySQL, telah dirancang dengan cermat 
untuk penerapan yang efektif. Sistem baru ini menggantikan sistem 

sebelumnya, mengatasi keterbatasan sistem sebelumnya yang tidak memiliki 

alur kerja atau algoritma yang ditampilkan dalam penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi mengacu pada berbagai informasi yang saling berhubungan dan interaktif dalam satu 

kesatuan bentuk untuk mencapai suatu proses pencarian informasi tertentu [1]. Inventaris adalah daftar yang 

berisi semua peralatan kantor yang digunakan dalam menjalankan tugas. Pengelolaan inventaris yang tepat 

sangat penting karena secara tidak langsung berdampak pada proses pencapaian tujuan organisasi. Selain 

memberikan wawasan tentang aset organisasi, hal ini juga memastikan keamanan dan pelestarian aset tersebut. 

Tujuan inventaris memainkan peran penting dalam perencanaan, pengadaan, peralatan, dan kebutuhan sumber 

daya, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan institusi secara efektif [2],[3]. 

Saat ini, sistem pencatatan di SMA XYZ tidak efisien, dengan data yang dicatat secara manual satu per 

satu di buku inventaris. Hal ini menimbulkan berbagai masalah, termasuk kesulitan dalam menyajikan data 

inventaris secara efektif, sehingga mengakibatkan pengelolaan informasi inventaris menjadi tidak efisien. 

Selain itu, pengolahan data masih dilakukan dengan cara tradisional sehingga menghambat pengumpulan data 

dan dapat menimbulkan masalah [4],[5]. 

Oleh karena itu, ada kebutuhan akan aplikasi pencatatan yang lebih baik untuk membangun manajemen 

dan pencarian data yang efisien dan efektif, mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan data. Di 

antara berbagai algoritma pencarian, pencarian berurutan dipilih. Algoritma ini sering disebut sebagai 

algoritma pencarian berurutan, dimana algoritma ini mencari data dengan cara membandingkan secara 

berurutan antara data target dengan seluruh data yang ada pada suatu dataset, mulai dari awal hingga ditemukan 

kecocokan [6],[7]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Untuk mengatasi tantangan ini, sebuah solusi telah dikembangkan untuk menyederhanakan tugas-tugas 

personalia. Solusi ini berupa perancangan aplikasi untuk mengelola dan mengambil data inventaris di SMA XYZ. 

Aplikasi inventaris berbasis web ini memanfaatkan algoritma pencarian data Sequential Search. Tujuan dari 

implementasi algoritma Sequential Search adalah untuk melakukan pencarian berurutan secara linier dengan cara 

membandingkan key dengan elemen yang tersimpan di dalam database, dimana elemen-elemen tersebut disimpan 

dalam bentuk array data. Proses algoritma Sequential Search melibatkan tiga langkah: membaca larik data, 

menentukan data target, dan kemudian membandingkannya dengan larik data sampai hasil yang diinginkan 

ditemukan [3]. 

 

2. METODE 

2.1 Metode Pengembangan Sistem 

Menjelaskan Aplikasi inventori pada penelitian ini dirancang dan dibangun dengan menggunakan model 

pengembangan sistem linier sekuensial [8]. Aplikasi inventori dibangun dengan menggunakan metode 

pengembangan sistem Extreme Programming (XP). Metode ini cocok digunakan untuk membangun sistem 

dengan kebutuhan yang berubah-ubah karena menekankan pada pengembangan yang responsif terhadap 

kebutuhan pengguna [9],[10]. 

Aplikasi dapat dibangun dengan cepat menggunakan XP karena metode ini memungkinkan pemrograman 

berpasangan. Hal ini membuat proses pengembangan menjadi lebih efisien dan mengurangi kesalahan. Selain 

itu, XP juga menyederhanakan tahapan pengembangan, membuat pengembangan perangkat lunak menjadi 

lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Gambar 1 menggambarkan tahapan XP. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Desain Sistem 

 

Proses awal dalam XP dimulai dengan perencanaan, yang melibatkan pemahaman langkah-langkah dan 

menjelaskan fasilitas dan tujuan dari setiap fasilitas. Pada tahap ini, fokus utamanya adalah menentukan fungsi 

yang akan dimiliki oleh sistem yang sedang dikembangkan. Pernyataan kebutuhan fungsional digunakan untuk 

menggambarkan fasilitas atau fitur yang dibutuhkan dalam konteks input tertentu dan situasi tertentu. 

Identifikasi masalah merupakan dasar untuk mendapatkan fungsionalitas, sehingga kita dapat memahami 

masalah dan kendala yang dihadapi oleh pengguna [11]-[13]. 

Selanjutnya, tahap selanjutnya adalah desain, dimana pada tahap ini dilakukan pemodelan untuk 

memvisualisasikan sistem agar dapat dipahami dengan mudah. Perancangan ini meliputi pembuatan struktur 

menu aplikasi, yang merupakan rancangan bagian-bagian dari menu aplikasi yang akan dikembangkan. Tujuan 

dari struktur menu aplikasi adalah untuk menentukan urutan akses bagian-bagian tersebut setelah aplikasi 

selesai dibuat [14],[15]. 

Langkah selanjutnya adalah implementasi melalui proses coding, dimana desain yang telah disusun 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman dengan menggunakan compiler untuk membuat aplikasi. 

Aplikasi inventori yang dikembangkan dibangun dengan menggunakan text editor seperti Adobe Dreamweaver 

CS6 dan notepad++, sedangkan XAMPP digunakan untuk membuat server lokal dan MySQL sebagai basis 

data melalui fasilitas phpMyAdmin. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam proses ini adalah PHP [16]. 

Langkah terakhir melibatkan pengujian atau tes. Sebelum sistem digunakan secara aktif, disarankan untuk 

melakukan pengujian terhadap sistem untuk memastikan bahwa sistem dapat beroperasi sesuai dengan harapan 

pengguna. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan mengukur kecepatan algoritma sequential search 

untuk proses pencarian. Pengukuran kecepatan ini menggunakan page load time, yang menunjukkan berapa 

lama waktu yang dibutuhkan untuk menampilkan seluruh konten aplikasi. Untuk menghitung page load time, 
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penelitian ini menggunakan fungsi microtime, sebuah fungsi pada PHP yang menyediakan nilai timestamp saat 

ini dengan tingkat detail hingga mikro detik [17]-[19]. 

 

2.2 Algoritma Sequential Search 

Algoritma Sequential Search adalah algoritma pencarian data yang dilakukan secara berurutan dari awal 

hingga akhir atau dari depan ke belakang, tergantung pada kunci yang dicari. Salah satu keuntungan dari 

metode ini adalah data dapat dengan cepat ditemukan ketika berada di dekat bagian depan [19]. Metode ini 

merupakan salah satu metode pengolahan data sederhana yang dapat diimplementasikan untuk pencarian data 

[19]. 

Alur pencarian informasi pada sistem pembelajaran dapat memanfaatkan algoritma pencarian berurutan 

untuk mempercepat proses dan mempermudah kegiatan pembelajaran, begitu juga bagi mereka yang 

membutuhkan bibliografi untuk menemukan materi yang diperlukan. Implementasi alur ini merupakan salah 

satu contoh penerapannya dalam konteks pendidikan [21],[22]. 

Algoritma pencarian berurutan dapat digunakan untuk mencari data yang diurutkan dan tidak diurutkan. Dalam 

aliran pencarian berurutan, proses pencarian data melibatkan perbandingan data satu per satu dengan data awal 

hingga akhir aliran. Jika data cocok, maka data ditemukan. Jika data tidak ditemukan, itu berarti data yang 

dicari tidak tersedia dalam dataset [23], [24]. 

Algoritma yang akan digunakan adalah algoritma Sequential Search, di mana teknik yang digunakan 

untuk mencari data melibatkan pencarian secara berurutan dari depan (awal) ke belakang (akhir) dalam sebuah 

larik berdasarkan kata kunci atau istilah pencarian, tanpa perlu melakukan pengurutan. Iterasi terus berlanjut 

hingga tidak ada data yang sama, dan kemudian pencarian berhenti [25]-[29]. Langkah-langkah dalam proses 

algoritma pencarian berurutan adalah sebagai berikut, seperti yang digambarkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Alir Algoritma Sequential Search [28]-[30] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, pengembangan aplikasi inventori menggunakan metode Sequential Search. Metode 

ini mengatur proses pengembangan aplikasi ke dalam serangkaian tahap yang berurutan dan terstruktur, di 

mana setiap tahap dijalankan secara berurutan, bergantung pada penyelesaian tahap sebelumnya. Pendekatan 

ini diadopsi untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan pengembangan aplikasi. Tahapan dalam metode 

Sequential Search dimulai dengan analisis kebutuhan, diikuti dengan desain sistem, implementasi, dan 

pengujian. Mengikuti proses berurutan ini diantisipasi untuk memastikan perkembangan pengembangan 

aplikasi yang lancar dan efektif, menghasilkan hasil yang memuaskan. 

3.1 Perencanaan 

Untuk menentukan kebutuhan fungsional aplikasi inventori, dilakukan wawancara di SMA XYZ. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan fungsional aplikasi inventori yang akan 

dikembangkan antara lain: 

a. Sistem harus dapat mengelola pemasok, sehingga pengguna dapat melihat, menambah, mengedit, 

dan menghapus data pemasok. 

b. Sistem harus dapat mengelola item, memungkinkan pengguna untuk melihat, menambah, mengedit, 

dan menghapus data item. 

c. Sistem harus dapat mengelola transaksi barang yang masuk. 

d. Sistem harus dapat menghasilkan laporan inventaris dalam format PDF. 

 

3.2 Desain 

Perancangan struktur menu aplikasi meliputi perencanaan bagian-bagian menu aplikasi yang akan 

dibangun serta penentuan urutan akses setelah aplikasi selesai dibangun. Gambar 3 terlampir merupakan 

rancangan arsitektur menu aplikasi yang sedang dikembangkan. 

 

 
 

Gambar 3. Arsitektur Menu 

 

Sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan, kita akan membahas tahapan-tahapan Entity Relationship 

Diagram (ERD), seperti yang digambarkan pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. ERD Aplikasi Inventaris 
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3.3 Pengkodean 

Penelitian ini mengimplementasikan Algoritma Sequential Search dalam pencarian data inventaris di 

SMA XYZ, dimana proses pencarian dilakukan secara berurutan dari depan ke belakang atau dari awal hingga 

akhir. Pada laporan barang masuk dan keluar akan muncul menu pencarian pada gambar 5 dan 6. 

 

 
 

Gambar 5. Mencari Laporan Barang Masuk Menggunakan Algoritma Sequential Search 

 

 
 

Gambar 6. Mencari Data Laporan Barang Keluar Menggunakan Algoritma Sequential Search 

 

Pada penelitian ini, algoritma Sequential Search digunakan untuk pencarian data inventaris di SMA XYZ, 

dimana proses pencarian data dilakukan secara berurutan dari awal (indeks pertama) hingga akhir (indeks 

terakhir) dalam sebuah larik. Pencarian dimulai dari elemen pertama pada array dan dilanjutkan secara 

berurutan sampai data ditemukan atau sampai akhir array tercapai. Dalam fungsi ini, pencarian berurutan 

diproses. Ketika pengguna memasukkan istilah pencarian di kotak pencarian, aplikasi memproses dan bekerja 

untuk menampilkan data item yang masuk dan keluar yang dicari oleh pengguna. Ini mencari di dalam 

database, dan sistem menyajikan data seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 dan 8. 

 

 
 

Gambar 7. Hasil Pencarian di Laporan Barang Masuk Menggunakan Algoritma Sequential Search 
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Gambar 8. Hasil Pencarian di Laporan Barang Keluar Menggunakan Algoritma Sequential Search 

 

Proses pencarian di Sequential Search dimulai ketika pengguna memasukkan kata kunci yang ingin dicari 

di kotak pencarian. Aplikasi kemudian memproses filter dan menampilkan hasil pencarian jika data cocok 

dengan yang ada di database. 

 

3.4 Tes 

Pengujian kecepatan hasil pencarian yang dilakukan oleh algoritma Sequential Search dilakukan dengan 

mengamati waktu muat halaman dengan menggunakan fungsi microtime. Fungsi microtime digunakan untuk 

mengukur waktu yang dibutuhkan halaman untuk memproses pencarian. Algoritma Sequential Search dapat 

menemukan kata yang Anda cari secara real-time, dengan waktu rata-rata sekitar 0,01 ms. Dalam hal ini, kata-

kata yang dicari disusun menurut abjad, sehingga memudahkan algoritma untuk bekerja. 

Selain itu, terdapat 568 kata dalam database item, yang menunjukkan bahwa jumlah data relatif terbatas 

atau tidak terlalu banyak. Hasil pengujian menunjukkan beberapa kelebihan dari algoritma Sequential Search, 

antara lain: Pencarian dapat dilakukan dengan cepat untuk data yang terbatas atau tidak terlalu banyak, 

Sequential Search merupakan algoritma yang sederhana dan tidak rumit. 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa algoritm Sequential Search melakukan pencarian satu per satu 

secara berurutan. Oleh karena itu, jika data yang Anda cari berada di belakang atau di bagian paling akhir, 

proses pencarian bisa jadi akan memakan waktu lebih lama. Selain itu, perlu dilakukan uji coba penggunaan 

algoritma Sequential Search pada data dalam jumlah besar untuk mengukur kinerjanya secara lebih 

komprehensif. 

 

3.5 Algoritma Sequential Search 

Pencarian dalam aplikasi berbasis web ini, yang mengimplementasikan algoritma Sequential Search, 

dilakukan secara real-time. Aplikasi ini menggunakan event untuk mendeteksi apakah pengguna telah selesai 

mengetikkan kata kunci di kotak pencarian dan segera memulai pencarian kata kunci tersebut. Proses ini 

membuat pencarian menjadi lebih efektif dan efisien. Kode untuk algoritma pencarian berurutan yang 

diimplementasikan pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Kode Algoritma Sequential Search Kode Algoritma Sequential Search 

 

Pada Gambar 9, terdapat dua komponen utama dalam algoritma Sequential Search: larik dan kunci. Larik 

berfungsi sebagai wadah untuk sekumpulan data yang tidak terpisahkan, sedangkan kunci merepresentasikan 

istilah pencarian atau data yang akan digunakan sebagai referensi untuk mencari di dalam larik. Selain itu, ada 

metode, yang merupakan kumpulan instruksi atau perintah dalam program dengan nama tertentu. 

Data dalam database diekstrak dan kemudian disimpan dalam sebuah array. Di dalam array, hanya nama 

item yang disimpan karena data akan dicari berdasarkan nama item, seperti yang telah direncanakan 

sebelumnya. Alur kerja dalam algoritma pencarian berurutan adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur jumlah data yang akan ditempatkan ke dalam larik menggunakan variabel int ukuran = 

panjang larik. 

b. Mengulangi data menggunakan perulangan FOR untuk setiap data dan melakukan pencarian 

berurutan pada data yang tersimpan di dalam larik, menggunakan perulangan for (for int i = 0; i < 

size; i++). 

c. Menggunakan pernyataan IF untuk memeriksa kecocokan antara data input dalam larik dengan kata 

kunci unik yang dicari, dengan menggunakan kondisi if (array[i] == key). 

d. Jika kecocokan ditemukan selama pencarian, pencarian akan dihentikan, dan nilai tersebut 

dikembalikan sebagai hasil pencarian, dengan menggunakan pernyataan return array[i]. 

e. Jika tidak ada data yang cocok ditemukan selama pencarian, maka akan mengembalikan nilai -i 

sebagai indikasi bahwa data tersebut tidak ada, dengan menggunakan pernyataan return -i. 

 

3.6 Pengujian Aplikasi 

Aplikasi yang telah dirancang diuji untuk mengetahui kesesuaiannya dengan implementasi algoritma 

Sequential Search. Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan proses black-box testing untuk 

memastikan bahwa hasil yang ditampilkan sesuai dengan rancangan aplikasi. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut ini: 

 

 

Tabel 1. Pengujian Aplikasi 

 

Unit/Acara Hasil Pengujian Kesimpulan 

Tambahkan 

Produk 

Berhasil menampilkan data dan 

berhasil menambahkan produk 

Valid 

Edit Produk Berhasil menampilkan data dan 

berhasil mengedit produk. 

Valid  
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Menghapus 

Produk 

Berhasil menampilkan data dan 

berhasil menghapus produk 

Valid 

Satuan 

Barang 

Berhasil membuat data unit barang, 

menambahkan data, mengedit, dan 

menghapus 

Valid 

Kategori 

produk 

Berhasil menampilkan data kategori 

barang, deskripsi, data yang diedit, dan 

data yang dihapus 

Valid 

Informasi 

produk 

Berhasil menampilkan semua produk 

dan stok yang tersedia 

Valid 

Transaksi 

Barang 

Masuk 

Berhasil menampilkan penambahan 

item, pengeditan item, dan 

penghapusan item 

Valid 

Transaksi 

barang 

keluar 

Berhasil menampilkan penambahan 

item, pengeditan item, dan 

penghapusan item. 

Valid 

Laporan 

barang 

masuk 

Berhasil menampilkan pencarian, 

pengaturan ulang, dan mencetak 

laporan 

Valid 

Laporan 

barang 

keluar 

Berhasil menampilkan pencarian, 

pengaturan ulang, dan mencetak 

laporan  

Valid 

 

Setelah melalui serangkaian pengujian black box yang komprehensif, dapat dipastikan bahwa aplikasi ini 

telah berhasil melewati ujian dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Semua fungsi yang diuji, 

meliputi pencarian data, penambahan, pengeditan, dan penghapusan entitas seperti pemasok dan barang, serta 

proses transaksi, memberikan hasil yang sesuai dengan ekspektasi. Kinerja aplikasi selama fase pengujian 

menunjukkan responsif dan stabilitas. Oleh karena itu, aplikasi ini dapat diandalkan untuk memenuhi 

persyaratan fungsional dan menawarkan pengalaman pengguna yang memuaskan. Hasil yang baik yang 

diperoleh dari pengujian kotak hitam ini menanamkan kepercayaan diri dalam kesiapan aplikasi untuk tahap 

selanjutnya, termasuk pengujian lebih lanjut dan potensi penyebaran ke pengguna akhir. 

Dalam menguji kinerja waktu pencarian di situs web, fokus utamanya adalah pada efisiensi sistem dalam 

menyajikan hasil pencarian kepada pengguna. Waktu yang dibutuhkan untuk menemukan dan menampilkan 

data dapat memberikan wawasan tentang seberapa cepat dan responsif situs web dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini membantu mengidentifikasi potensi peningkatan dalam proses pencarian data, 

memastikan bahwa pengalaman pengguna dapat dioptimalkan. Dengan mengevaluasi waktu pencarian, kita 

dapat menilai keefektifan sistem dan memastikan bahwa pengguna dapat dengan cepat dan efisien menemukan 

informasi yang mereka cari. Berikut adalah hasil dari uji kecepatan yang dilakukan pada hasil pencarian yang 

dipamerkan seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengujian Kecepatan 

 

Unit/Acara Waktu 

Hasil pencarian di Laporan 

Barang Masuk. 

0,01 ms 

Hasil pencarian di Laporan 

Barang Keluar. 

0,015 ms 
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4. KESIMPULAN 

Rancangan sistem dengan implementasi algoritma Sequential Search yang berhasil dilakukan, 

menggunakan pemrograman PHP, dan memanfaatkan database MySQL telah diaplikasikan dan dapat 

diimplementasikan. Algoritma Sequential Search dapat menemukan kata yang dicari secara real-time, dengan 

waktu rata-rata sekitar 0,01 ms. Dalam hal ini, kata-kata yang dicari disusun menurut abjad, sehingga 

memudahkan algoritma untuk bekerja. Terdapat 568 kata dalam database item, yang menunjukkan bahwa 

jumlah data relatif terbatas atau tidak terlalu banyak. Hasil menunjukkan beberapa kelebihan dari algoritma 

Sequential Search, yaitu pencarian dapat dilakukan dengan cepat untuk data yang terbatas atau tidak terlalu 

banyak dan juga algoritma Sequential Search bekerja dengan cara mencocokkan setiap elemen data secara 

berurutan dari awal hingga akhir, sehingga cocok digunakan ketika data tidak terlalu besar. 
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